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MOTTO 

 

 

مُْ  هُمْ وَعِظْهُمْ وَقُل لََّّ أوُْلائَِكَ الَّذِينَ يَ عْلَمُ اللهُ مَا فِ قُ لُوبِِِمْ فَأَعْرِضْ عَن ْ
 نفُسِهِمْ قَ وْلًا بلَِيغًافِ أَ 

Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam hati 

mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka pelajaran, 

dan katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas pada jiwa mereka. 

(QS. An Nisa’ : 63)
1 

  

                                                             
1 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Kathoda, 1993), 

hlm. 341 
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ABSTRAK 

 

Iiy Zulfatkhul Hida (12240096) – Skripsi berjudul Implementasi Komunikasi 

Organisasi Dalam Meningkatkan Kinerja Karaywan Di Dompet Dhuafa 

Yogyakarta. 

Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia. Dengan komunikasi 

manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik dalam kehidupan sehari-

hari di rumah tangga, instansi, masyarakat, atau dimana saja manusia berada. 

Tidak ada manusia yang tidak terlibat dalam komunikasi. Pentingnya komunikasi 

tidak terbatas, ada komunikasi personal tetapi juga ada dalam tatanan komunikasi 

organisasi. Kurang atau tidak adanya komunikasi dalam suatu organisasi dapat 

mengakibatkan tidak lancarnya kegiatan organisasi itu sendiri. Dalam setiap 

organisasi, komunikasi mempunyai peran sentral, ini terutama berlaku dalam 

sebuah efektivitas organisasi. Proses dan pola komunikasi merupakan sarana yang 

diperlukan untuk mengkoordinasi dan mangarahkan kegiatan karyawan ke tujuan 

dan sasaran organisasi. 

 Seperti di Dompet Dhuafa Yogyakarta komunikasi organisasi sangat 

penting dalam melaksanakan kinerjanya, komunikasi atasan ke bawahan, bawahan 

ke atasan, sesama organisasi dan komunikasi harus tetap terjaga dalam 

mengkoordinasi tugas dan  dalam memberikan instruksi kerja yang jelas agar 

dalam mengerjakannya terarah dan sesuai. Komunikasi dengan para khalayak 

yaitu para donatur Dompet Dhuafa harus tetap terjalin dengan baik agar dapat 

memberikan pelayanan yan terbaik. Oleh karena itu, komunikasi organisasi 

merupakan kebutuhan primer organisasi, dan merupakan suatu bagian yang sangat 

penting dalam suatu sistem pengendalian organisasi yang pada hakikatnya adalah 

untuk mencapai suatu tujuan melalui kinerja karyawan.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif. Tujuannya untuk mengetahui bagaimana implementasi komunikasi 

organisasi dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

 Hasil dari penelitian menjelaskan bahwa komunikasi organisasi internal 

maupun eksternal di Dompet Dhuafa sangat terbuka dalam memberikan instruksi 

kerja, pengarahan, dan penyampaian ide-ide gagasan sehingga terciptanya 

komunikasi yang hangat, nyaman, dan terbuka. Dari komunikasi yang terbuka 

berdampak pada kinerja karyawan dengan lingkungan yang kekeluargaan dan 

keterbukaan komunikasi anatara atasan, bawahan, sesama karyawan dan eksternal 

dengan para khalayak. 

 

Kata kunci: Komunikasi Internal, Komunikasi Eksternal, Dompet Dhuafa  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul digunakan untuk menghindari kesalah pahaman 

dalam menginterprestasikan terhadap judul Peran Komunikasi Organisasi 

dalam meningkatkan kinerja di Dompet Dhuafa Yogyakarta. Selain itu 

memudahkan pembaca memahaminya, maka peneliti merasa perlu 

memberikan batasan terhadap beberapa istilah dan maksud yang terkandung 

dalam judul tersebut. 

1. Implementasi Komunikasi Organisasi 

Pelaksanaan atau penerapan komunikasi organisasi merupakan 

suatu hal yang sangat mendasar dalam sebuah organisasi. Moor 

mengemukakan komunikasi adalah penyampaian pengertian antar individu. 

Dikatakannya semua manusia dilandasi kapasitas untuk menyampaikan 

maksud, hasrat, perasaan, pengetahuan dan pengalaman dari orang yang 

satu kepada orang lainnya. Pada pokoknya komunikasi adalah pusat minat 

dan situasi perilaku dimana suatu sumber menyampaikan pesan kepada 

seorang penerima dengan berupaya mempengaruhi perilaku penerima 

tersebut.
1
 Implementasi Komunikasi dalam skripsi ini adalah bagaimana 

                                                
1 Syaiful Rohim, Teori Komunikasi Perspektif, Ragam, & Aplikasi, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2009), hlm. 8. 
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pelaksanaan atau penerapan proses komunikasi yang ada di Dompet 

Dhuafa Yogyakarta. 

2. Kinerja 

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
2

Kinerja yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil kerja yang dicapai oleh para 

karyawan dalam melakukan tugasnya dengan adanya komunikasi yang 

efektif. 

3. Karyawan 

Karyawan adalah orang yang bekerja pada suatu lembaga (kantor, 

perusahaan, dsb) dengan mendapat gaji (upah).
3
Karyawan yang dimaksud 

judul ini adalah karyawan yang ada di Dompet Dhuafa.  

 

B. Latar Belakang 

Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia karena manusia 

merupakan makhluk sosial yang selalu hidup berdampingan dengan manusia 

lainnya. Dengan berkomunikasi, manusia dapat saling berhubungan satu 

dengan yang lainnya baik dalam kehidupan sehari-hari di rumah tangga, di 

tempat kerja, di pasar, dalam masyarakat atau dimana saja manusia berada. 

                                                
2 Ruliana Poppy, Komunikasi Organisasi Teori dan Studi Kasus, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo persada, 2014), hlm 143. 

3 Heppy Elrais, Kamus Ilmiah Populer, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 304. 
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Tidak ada manusia yang tidak melakukan aktifitas komunikasi.
4

 Dengan 

berkomunikasi manusia dapat saling membagi informasi dan sharing untuk 

sekedar mengetahui informasi-informasi yang ada di luaran yang belum di 

ketahui. Istilah komunikasi berasal dari kata “communicare” yang berarti 

“sama”, yang berarti dalam keadaan yang berusaha untuk menimbulkan 

kesamaan,
5
 sehingga dapat melakukan komunikasi dengan orang yang tepat 

yang mempunyai tujuan dan sasaran yang sama sehingga komunikasi berjalan 

secara efektif. 

Pentingnya komunikasi bagi manusia tidaklah dipungkiri, begitu juga 

halnya bagi suatu organisasi. Komunikasi sangat penting untuk menjalin 

hubungan kerja antara manusia yang terlibat dalam organisasi dan mempunyai 

pengaruh yang sangat besar dalam proses pencapaian sebuah tujuan organisasi. 

Schein mengatakan bahwa organisasi adalah suatu koordinasi rasional 

kegiatan sejumlah orang untuk mencapai beberapa tujuan umum melalui 

pembagian pekerjaan dan fungsi melalui hierarki otoritas dan tanggung 

jawab.
6
 

Organisasi yang tidak lepas dari suatu kumpulan atau sistem individual 

yang melalui satu hierarki jenjang dan pembagian kerja, berupaya mencapai 

tujuan yang ditetapkan. Dari batasan tersebut dapat digambarkan, bahwa 

                                                
4Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi,(Jakarta: Bumi Aksara,2009),hlm.1. 

5Syaiful Rohim, Teori Komunikasi Perspektif, Ragam, & Aplikasi, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2009), hlm. 8. 

6Ibid, hlm. 23. 
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dalam suatu organisasi mengisyaratkan adanya suatu jenjang jabatan ataupun 

kedudukan yang memungkinkan semua individu dalam organisasi tersebut 

memiliki karyawan. Di samping itu, dalam organisasi juga mensyaratkan 

adanya pembagian kerja, dalam arti setiap orang dalam institusi baik yang 

komersial maupun yang sosial, memiliki satu bidang pekerjaan yang menjadi 

tanggung jawabnya. Komuniksi organisasi secara sederhana, yaitu komunikasi 

antar manusia (human cummunication) yang terjadi dalam konteks 

organisasi.
7
 

Maka diperlukan adanya komunikasi yang baik untuk menyampaikan 

informasi atau pesan, program-program organisasi dan masalah yang di hadapi 

kepada anggota satu dengan yang lainnya agar tercipta koordinasi yang baik 

sehingga pesan atau tugas-tugas bisa tersampaikan dengan jelas,sehingga tidak 

ada kesalahan antara karyawan satu dengan yang lainnya masing-masing tugas 

pun dapat dilaksanakan sesuai dengan tanggung jawabnya. Dalam setiap 

organisasi yang diisi oleh sumber daya manusia yang mempunyai peran 

sebagai pemimpin dan anggota/karyawan tersebut pasti saling berinteraksi 

dengan berkomunikasi satu sama lain karena itu bagian integral dari sebuah 

organisasi. Komunikasi pun sangat penting untuk menjaga keakraban para 

anggota organisasi untuk lebih mengenal satu sama lain sehingga dalam 

mengkoordinasi tugas bisa berjalan dengan lancar. 

                                                
7Ibid., hlm. 21. 
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Komunikasi ibarat sistem yang menghubungkan antar orang antar 

bagian dalam organisasi, atau sebagai aliran yang mampu membangkitkan 

kinerja orang-orang yang terlibat di dalam organisasi tersebut. Efektivitas 

organisasi terletak pada efektivitas komunikasi, sebab komunikasi itu penting 

untuk menghasilkan pemahaman yang sama antara pengirim informasi dengan 

penerima informasi pada semua tingkatan/level dalam organisasi. Selain itu 

komunikasi yang efektif akan menghasilkan kepuasan dan produktivitas 

karyawan, perbaikan pencapaian hasil karya dan tujuan organisasi
8
. Arus 

komunikasi yang ada dalam organisasi memiliki tiga fungsi arus. Pertama, 

komunikasi ke bawah (downward communication) komunikasi yang 

berlangsung ketika orang-orang berada pada tatanan manajemen mengirimkan 

pesan kepada bawahannya. Kedua, komunikasi ke atas (upward 

communication) terjadi ketika bawahan mengirim pesan kepada atasannya. 

Ketiga, komunikasi sejajar (horizontl communication) komunikasi yang 

berlangsung di antara karyawan ataupun bagian yang memiliki kedudukan 

yang setara.
9

Komunikasi yang efektif antar sesama karyawan akan 

memberikan kontribusi pada produktivitas kerja karyawan tesebut dan dapat 

membantu dalam pencapain hasil karya dan tujuan organisasi. Dari ketiga 

unsur tersebut dapat dilihat bahwasannya komunikasi merupakan faktor 

                                                
8http://chueycapone.wordpress.com/teori-komunikasi-organisasi, diakses pada tanggal 03 

februari 2010 Pukul 14.00 WIB. 

9Rohim syaiful, Teori Komunikasi Perseptif, ragam,&Aplikasi, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2009), hlm. 111. 
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penting bagi organisasi, karena tanpa adanya komunikasi organisasi tidak 

berjalan dengan efektif. 

Dompet Dhuafa Yogyakarta adalah lembaga masyarakat yang bergerak 

dalam rangka mengelola infak, shodaqoh, zakat umat Islam. Di lembaga ini 

para karyawan tidak lepas dari kegiatan komunikasi di dalamnya, 

koordinasipun harus tetap terjaga antara atasan dengan bawahan, bawahan 

dengan atasan, dan sesama karyawan agar tidak ada kesalahpahaman dalam 

menyampaikan pesan tugas sehingga tugas bisa dikerjakan dengan baik, 

seperti yang dikatakan mbak Reni bahwa komunikasi sangat penting dalam 

mengkoordinasi setiap tugas dan komunikasi yang terjalin di Dompet Dhuafa 

sangat baik, bisa mendekatkan satu sama lain sehingga terbuka satau sama lain. 

Tidak hanya itu di Dompet Dhuafa ini dalam kinerjanya juga berhubungan 

dengan pihak luar (donatur) sehingga para karyawan membutuhkan 

komunikasi yang baik untuk menjaga kerjasama agar tetap berjalan dengan 

baik, komunikasi yang terbuka akan meningkatkan kinerja . 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka peneliti merumuskan 

masalah sebagai berikut bagaiamana implementasi fungsi komunikasi 

organisasi dalam meningkatkan kinerja karyawan di Dompet Dhuafa 

Yogyakarta? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi fungsi 

komunikasi organisasi dalam meningkatkan kinerja karyawan di Dompet 

Dhuafa Yogyakarta. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Penelitian ini secara teoritis dalam pengetahuan manajemen dalam bidang 

komunikasi organisasi. 

2. Penelitian ini diharapkan akan menjadi sumbangan bahan informasi 

terhadap organisasi informal, khususnya pada implementasi komunikasi 

organisasi dalam meningkatkan kinerja. Selanjutnya penelitian ini dapat 

dijadikan bahan perbaikan sebuah organisasi dalam meningkatkan kinerja 

organisasi maupun karyawannya. 

 

F. Tinjauan Pustaka 

Sebagai pemikiran dasar penulisan skripsi ini, peneliti melihat dan 

melakukan penelitian awal terhadap penelitian sejenis dalam beberapa karya 

tulis terkait dengan komunikasi organisasi. Oleh karena itu peneliti ingin 

membedakan penelitian yang dilakukan saat ini sehingga dapat dipertahankan 

keasliannya. Di antaranya:  

1. Skripsi karya Muhammad Tibyan yang berjudul Peran Komunikasi 

Organisasi Dalam Mewujudkan Loyalitas Karyawan (Studi Deskriptif 
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Kualitatif pada Perusahaan Otobus Blue Star Salatiga). Hasil dari 

penelitian ini adalah komunikasi organisasi yang terjadi antar anggota 

memberikan pengaruh terhadap karyawan, sehingga mereka memiliki 

loyalitas, dedikasi tinggi terhadap perusahaan dan sikap mental yang 

positif. 
10

 

2. Skripsi yang ditulis Indra Jaya dengan judul Iklim Komunikasi Organisasi 

Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan (Studi Deskriptif Kualitatif pada 

Yayasan Penerbit Pers Suara Muhammadiyah). Temuan dari penelitian ini 

bahwa seluruh elemen, atasan maupun karyawan selalu mengupayakan 

terciptanya komunikasi yang berlandaskan kepercayaan, kejujuran dalam 

organisasi diimplementasikan dalam bentuk jujur waktu, dan jujur 

aktivitas. Nilai-nilai keterbukaan dan nilai tujuan berkinerja tinggi terlihat 

bagaimana pola komunikasi yag dilakukan baik dalam bentuk informasi 

maupun intruksi.
11

 

3. Skripsi yang ditulis Widyasari Prastyaningrum dengan judul Komunikasi 

Organisasi Dalam Upaya Membangun Iklim Supportiveness (Studi 

Deskriptif Pada Hotel Inna Garuda Yogyakarta). Temuan dari penelitian 

ini bahwa terdapat tiga bentuk interaksi komunikasi organisasi pada 

karyawan hotel Inna Garuda yaitu komunikasi interpersonal, kelompok 

                                                
10 Muhammad Tibyan, “Peran Komunikasi Organisasi Dalam Mewujudkan Loyalitas 

Kayawan (Studi Deskriptif Kualitatif pada Perusahaan Otobus Blue Star Salatiga)”, dalam skripsi 

tidak diterbitkan, Fakultas Ilmu Sosial Dan Humaniora, UIN Sunan Kalijga Yogyakarta, 2015. 

11
Indra Jaya, “Iklim Komunikasi Organisasi Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan 

(Studi Deskriptif Kualitatif pada Yayasan Penerbit Pers Suara Muhammadiyah)”, dalam skripsi 

tidak diterbitkan, fakultas Ilmu Sosial Dan Humaniora, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
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kecil, dan komunikasi publik. Dari ketiga interaksi komunikasi organisasi 

yang dilakukan karyawan Inna Garuda akan membangun suatu kedekatan 

dan kepercayaan dari karyawan keatasan ataupun sebaliknya. Dengan 

adanya kedekatan tersebut maka secara langsung akan membangun iklim 

supportivenees.
12

 

4. Skripsi yang ditulis Emy Ika Pranatiwi dengan judul Komunikasi 

Organisasi Sebagai Upaya Peningkatan Mutu Penyiar. (Studi Kasus di 

radio Unisi Yogyakarta). Temuan dari penelitian ini adalah fungsi 

komunikasi organisasi sebagai upaya peningkatan mutu penyiar telah 

berjalan dengan baik yaitu fungsionalisme pengorganisasian, pembagian 

kinerja telah tergambar pada antar devisi. Komunikasi organisasi di radio 

Unnisi bersifat terbuka dan motivasi yang diberikan dalam pembinaan 

penyiar sehingga penyiar dapat bekerja dengan rasa senang. Adanya iklim 

komunikasi yang baik antar komunikasi formal dan informal. Keduanya 

dipadukan untuk menjalankan hubungan dalam pekerjaan.
13

 

Berdasarkan hasil tinjauan peneliti terhadap skripsi-skripsi sebelumnya, 

tampak bahwa penelitian yang akan peneliti lakukan berbeda dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya. Hal tersebut juga atas petimbangan bahwa 

                                                
12Widyasari Prasetyaningrum, “Komunikasi Organisasi Dalam Upaya Membangun Iklim 

Supportiveness (Studi Deskriptif Pada Hotel Inna Garuda Yogyakarta)”, dalam skripsi tidak 

diterbitkan, Fakultas Ilmu Sosial Dan Humaniora, UIN Sunan Kalijga Yogyakarta, 2010. 

13
Emy Ika Pranatiwi, “Komunikasi Organisasi Sebagai Upaya Peningkatan Mutu Penyiar 

(Studi Kasus di radio Unisi Yogyakarta)”, dalam skripsi tidak diterbitkan, fakultas Dakwan dan 

Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003 
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Dompet Dhuafa ini belum ada penelitian yang berkaitan dengan komunikasi 

organisasi dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

 

G. Kerangka Teoritik 

1. Komunikasi Organisasi 

Dikutip dari buku Arni Muhammad Katz dan Khan mengatakan 

bahwa komunikasi organisasi merupakan arus informasi, pertukaran 

informasi dan pemindahan arti di dalam suatu organisasi yang didalamnya 

organisasi sebagai suatu sistem terbuka yang menerima energi dari 

lingkungannya dan mengubah energi ini menjadi produk atau servis dari 

sistem dan mengeluarkan produk atau servis ini kepada lingkungn. Zelko 

dan Dance mengatakan bahwa komunikasi organisasi adalah suatu sistem 

yang saling tergantung yang mencakup komunikasi internal dan eksternal. 

Komunikasi internal adalah komunikasi dari bawahan ke atasan, 

komunikasi dari atasan ke bawahan, komunikasi sesama karyawan atau 

tingkatannya. Sedangkan komunikasi eksternal adalah komunikasi yang 

dilakukan organisasi terhadap lingkungan luarnya, seperti komunikasi 

dalam penjualan produk, pembuatan iklan, dan hubungan dengan 

khalayak.
14

 

 

 

                                                
14Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: PT Bumi Aksara,2009), hlm. 66. 
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2. Fungsi Komunikasi dalam Organisasi 

a. Fungsi Informatif 

Organisasi dapat dipandang sebagai suatu sistem proses 

informasi (information-processing system). Maksudnya, seluruh 

anggota dalam suatu organisasi berharap dapat memperoleh informasi 

yang lebih banyak, lebih baik, dan tepat waktu. Informasi yang didapat 

memungkinkan setiap anggota organisasi dapat melaksanakan 

pekerjaannya secara lebih pasti. Informasi pada dasarnya dibutuhkan 

oleh semua orang yang mempunyai perbedaan kedudukan dalam suatu 

organisasi. Orang-orang dalam tataran manajemen membutuhkan 

informasi untuk membuat suatu kebijakan organisasi ataupun guna 

mengatasi konflik yang terjadi di dalam organisasi. Sedangkan 

karyawan (bawahan) membutuhkan informasi untuk melaksanakan 

pekerjaan, disamping itu juga informasi tentang jaminan keamanan, 

jaminan sosial dan kesehatan, izin cuti, dan sebagainya.
15

 

b. Fungsi Regulatif 

Fungsi regulatif ini berkaitan dengan peraturan-peraturan yang 

berlaku dalam suatu organisasi. Pada semua lembaga atau organisasi, 

ada dua hal yang berpengaruh terhadap fungsi regulatif ini. Pertama, 

atasan atau orang-orang yang berada dalam tatanan manajemen, yaitu 

mereka yang memiliki kewenangan untuk memberi intruksi atau 

                                                
15 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi 

Komunikasi di Masyarakat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), hlm. 278. 
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perintah, sehingga dalam struktur organisasi kemungkinan mereka 

ditempatkan pada lapis atas (position of outhority) supaya perintah-

perintahnya dilaksanakan sebagaimana mestinya. Namun demikian, 

sikap bawahan untuk menjalankan perintah banyak bergantung pada
16

: 

1) Keabsahan pimpinan dalam menyampaikan perintah. 

2) Kekuatan pimpinan dalam memberi sanksi. 

3) Kepercayaan bawahan terhadap atasan sebagai seorang pemimpin 

sekaligus sebagai pribadi. 

4) Tingkat kreadibilitas pesan yang diterima bawahan 

Kedua, berkaitan dengan pesan atau message. Pesan-pesan 

regulatif pada dasarnya berorientasi pada kerja. Artinya, bawahan 

membutuhkan kepastian peraturan tentang pekerjaan yang boleh untuk 

dilaksanakan. 

c. Fungsi Persuasif 

Dalam mengatur suatu organisasi, kekuasaan dan kewenangan 

tidak akan selalu membawa hasil sesuai dengan yang diharapkan 

Adanya kenyataan ini, maka banyak pimpinan yang lebih suka untuk 

memersuasi bawahannya daripada memberi perintah. Sebab pekerjaan 

yang dilakukan secara sukarela oleh karyawan akan menghasilkan 

kepedulian yang lebih besar dibanding kalau pimpinan sering 

memperlihatkan kekuasaan dan kewenangannya.
17

 

                                                
16

Ibid., hlm. 279. 

17Ibid., hlm. 279. 
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d. Fungsi Integratif 

Setiap organisasi berusaha untuk menyediakan saluran yang 

memungkinkan karyawan dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan 

dengan baik. Ada dua saluran komunikasi formal, seperti penerbitan 

khusus dalam organisasi tersebut (newsletter, bulletin) dan laporan 

kemajuan organisasi juga salauran komunikasi informal, seperti 

perbincangan antar pribadi selama masa istirahat kerja, pertandingan 

olahraga, ataupun kegiatan darmawisata. Pelaksanaan aktivitas ini akan 

membutuhkan keinginan untuk berpartisipasi yang lebih besar dalam 

diri karyawan terhadap organisasi.
18

 

3. Penggolongan Komunikasi dalam Organisasi 

a. Komunikasi Internal 

Dikutip dari buku Poppy Ruliana komunikasi internal 

didefinisikan oleh Lawrence D. Brennan yaitu pertukaran gagasan 

diantara para administrator dan karyawan dalam suatu organisasi guna 

terwujudnya tujuan perusahaan dengan strukturnya yang khas 

(organisasi) dan pertukaran gagasan itu berlangsung secara horizontal, 

vertikal didalam perusahaan yang menyebabkan pekerjaan (operasi dan 

manajemen) berlangsung.
19

 

 

                                                
18Ibid., hlm. 280. 

19Poppy Ruliana, Komunikasi Organisasi Teori dan Studi Kasus, (Jakarta:RajaGrafindo 

Persada, 2014), hlm. 94. 
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1) Komunikasi vertikal 

Komunikasi vertikal adalah komunikasi yang berlangsung 

dari atas ke bawah (downward communication) dan dari bawah ke 

atas (upward communication) atau komunikasi dari pimpinan ke 

bawahan dan dari bawahan kepimpinan secara timbal balik (two 

way traffic communication).
20

 

a) Komunikasi dari pimpinan ke bawahan atau downward 

communication, yaitu komunikasi yang berlangsung ketika 

orang-orang berada pada tataran manajemen mengirimkan 

pesan kepada bawahannya. Menurut Katz dan Kahn ada lima 

jenis tipe khusus komunikasi downward, yaitu: 

(1) Job instruction (intruksi kerja), yakni komunikasi yang 

merujuk pada penyelesaian tugas-tugas khusus. 

(2) Job rationale (rasio kerja), yakni komunikasi yang 

menghasilkan pemahaman terhadap tugas dan hubungan 

dengan pengaturan lainnya. 

(3) Procedure and prantice (prosedur dan pelaksanaan), yakni 

komunikasi yang menghargai tentang bagaimana individu 

melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik. 

(4) Indoctrinations of goals (doktrin atas tujuan), yakni 

komunikasi yang dirancanng dengan karakter ideologi yang 

                                                
20Ibid., hlm. 94. 
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memeberikan motivasi karyawan tentang pentingnya suatu 

misi organisasi secara keseluruhan. 

b) Komunikasi ke atas atau upward communication adalah 

informasi yang mengalir dari tingkat yang lebih rendah 

(bawahan) ketingkat yang lebih tinggi.
21

 Asumsi dasar dari 

komunikasi ke atas ini adalah bahwa karyawan harus 

diperlakukan sebagai partner dalam mencari jalan yang terbaik 

untuk mencapai tujuan. Komunikasi jenis ini akan menarik ide-

ide dan membantu karyawan untuk menerima jawaban yang 

lebih baik tentang masalah dan tanggung jawabnya serta 

membantu kemudahan arus dan penerima komunikasi dari 

bawahan ke atasan (manajer), yakni dalam hal ini pendengaran 

yang baik menghasilkan pendengaran yang baik. Komunikasi 

ke atas ini memiliki empat tipe khusus, yaitu
22

: 

(1) Informasi tentang sikap kerja, moral dan efisiensi yang 

berhubungan dengan kebijakan, perencanaan, dan masalah-

masalah. 

(2) Pengembangan yang signifikan dalam unit-unit kerja 

departemen. 

(3) Kesalahan yang menurunkan efisiensi. 

                                                
21R Wayne Pace, Komunikasi Organisasi Strategi Meningkatkan Kinerja Perusahaan, 

( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 159. 

22 Poppy Ruliana, Komunikasi Organisasi Teori dan Studi Kasus,... hlm. 95 
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(4) Masalah tidak diketahui cara penyelesaiannya oleh pekerja. 

Komunikasi dua arah secara timbal balik tersebut di 

atas, dalam organisasi penting sekali karena jika hanya satu 

arah saja dari pimpinan ke bawahan, roda organisasi tidak akan 

berjalan dengan baik. Pimpinan perlu mengetahui laporan, 

tanggapan atau saran dari para karyawan sehingga suatu 

keputusan atau kebijaksanaan dapat diambil dalam rangka 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
23

 

2) Komunikasi Horizontal 

Komunikasi horizontal adalah tindakan komunikasi yang 

berlangsung di antara para karyawan atau bagian yang memiliki 

kedudukan yang setara. Fungsi komunikasi horizontal ini adalah
24

: 

a) Memperbaiki koordinasi tugas. 

b) Upaya pemecahan masalah. 

c) Saling berbagi informasi. 

d) Upaya pemecahan konflik. 

e) Membina hubungan melalaui kegiatan bersama. 

Bentuk komunikasi horizontal paling umum mencakup 

semua jenis kontak antarpersonal. Media atau saluran komunikasi 

horizontal terjadi dalam bentuk:
25

 

                                                
23

Ibid., hlm. 96. 

24Ibid., hlm. 97. 
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a) Rapat komisi. 

b) Interaksi pribadi, selama waktu istirahat. 

c) Obrolan di telepon. 

d) Memo dan catatan. 

e) Kegiatan sosial. 

f) Lingkaran kualitas. (lingkaran kualitas adalah sebuah 

kelompok pekerja sukarela yang berbagi wilayah tanggung 

jawab). 

b. Komunikasi Eksternal 

Komunikasi eksternal adalah komunikasi yang dilakukan oleh 

organisasi untuk berkomunikasi dengan khlayak yang dijadikan 

sasaran organisasi. Komunikasi eksternal ialah komunikasi antara 

pemimipin organisasi dengan khalayak diluar organisasi. Tujuannya 

adalah menciptakan dan memelihara niat baik dan saling pengertian 

antara organisasi dengan khalayak.
26

 

Bentuk-bentuk komunikasi eksternal
27

: 

1) Komunikasi dari organisasi ke khalayak 

Komunikasi dari organisasi ke khalayak pada umumnya 

bersifat informatif, yang dilakukan sedemikian rupa sehingga 

khalayak memiliki keterlibatan, sehingga menciptakan komunikasi 

                                                                                                                                 
25Ibid., hlm.97. 

26
Ibid., hlm. 108. 

27Ibid., hlm. 109. 
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dua arah. Kegiatan ini amat penting dalam usaha pemecahan 

masalah yang terjadi tanpa terduga. 

2) Komunikasi dari khalayak ke organisasi 

Komunikasi dari khalayak ke organisasi merupakan 

feedback atau umpan balik sebagai efek dari kegiatan komunikasi 

yang dilakukan oleh organisasi. Jika informasi yang disampaikan 

ke khalayak menimbulkan efek yang sifatnya kontroversial 

(menyebabkan adanya pro dan kontra dari khalayak) maka ini 

disebut opini publik. Opini publik sering kali merugikan organisasi 

dan harus diusahakan di atasi secepat mungkin sehingga tidak 

menimbulkan masalah. Komunikasi dari khlayak ke organisasi 

biasanya dilakukan secara langsung (direct communication) dan 

secara tidak langsung (indirect communication). 

4. Iklim Komunikasi dan Organisasi 

Iklim komunikasi dan organisasi merupakan hak yang perlu 

menjadi perhatian bagi seorang pemimpin organisasi karena faktor 

tersebut menjadi sedikitnya ikut mempengaruhi tingkah laku karyawan. 

Untuk dapat menciptakan iklim komunikasi dan organisasi baik perlunya 

memahami kedua hal tersebut serta keadaan karyawan.
28

 

a. Iklim Organisasi 

Dikutip dari buku Arni Muhammad Payne dan Pugh 

mendefinisikan iklim organisasi sebagai suatu konsep yang 

                                                
28Ibid., hlm. 82. 
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mereflisiskan isi dan kekuatan dari nilai-nilai umum, norma, sikap, 

tingkah laku dan perasaan anggota terhadap suatu sistem sosial. Litein 

dan Stringers mengatakan bahwa iklim organisasi dapat dipelajari 

dengan mengobservasi jumlah otonomi secara individual, kebebasan 

yang dialami oleh individu, tingkat dan kejelasan struktur dan posisi 

yang dibebankan kepada pekerja, orientasi ganjaran dari organisasi dan 

banyaknya sokongan serta kehangatan yang diberikan kepada pekerja. 

Iklim organisasi mempengaruh praktik dan kebijakan Sumber Daya 

manusia (SDM) yang diterima oleh anggota organisasi.
29

 

Dimensi-dimensi iklim organisasi:
30

 

1) Fleksibilitas dan conformity merupakan kondisi organisasi yang 

untuk memberikan keleluasan bertindak bagi karyawan serta 

melakukan penyesuaian diri terhadap tugas-tugas yang diberikan. 

2) Responsibility berkaitan dengan perasaan karyawan mengenai 

pelaksanaan tugas organisasi yang diemban dengan rasa tanggung 

jawab atas hasil yang dicapai, karena mereka terlibat di dalam 

proses yang sedang berjalan. 

3) Standar, perasaan karyawan tentang kondisi organisasi dimana 

manajemen memberikan perhatian kepada pelaksanaan tugas 

                                                
29 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 82. 

30Poppy Ruliana, Komunikasi Organisasi Teori dan Studi Kasus, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2014) hlm. 153. 
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dengan baik, tujuan yang telah ditentukan serta toleransi terhadap 

kesalahan atau hal-hal yang kurang sesuai atau kurang baik. 

4) Reward, berkaiatan dengan perasaan karyawan tentanng 

penghargaan dan pengakuan atas pekerjaan yang baik. 

5) Clarity berkaiatan dengan kejernihan perasaan karyawan bahwa 

mereka mengetahui apa yang diharapkan dari mereka berkaitan 

dengan pekerjaan, peranan dan tujuan organisasi. 

6) Tema commitment. Berkaitan dengan perasaan karyawan mengenai 

perasaan bangga mereka memiliki organisasi dan kesediaan untuk 

berusaha lebih saat dibutuhkan. 

b. Iklim Komunikasi 

Ada hubungan yang sirkuler antara iklim organisasi dengan 

iklim komunikasi. Tingkah laku komunikasi mengarahkan pada 

perkembangan iklim, di antaranya iklim organisasi. Iklim organisasi 

dipengaruhi oleh bermacam-macam cara anggota bertingkah laku dan 

berkomunikasi. Iklim komunikasi yang penuh persaudaraan 

mendorong para anggota organisasi berkomunikasi secara terbuka, 

rileks, ramah tamah dengan anggota lainnya. Sedangkan iklim yang 

negatif menjadikan anggota tidak berani berkomunikasi secara terbuka 

dan penuh rasa tanggung jawab.
31

 

                                                
31Ibid., hlm. 85. 
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Dikutip dari buku Arni Muhammad Redding mengemukakan 

lima dimensi penting dari iklim komunikasi, di antaranya:
32

 

1) Supportiveness atau bawahan mengamati bahwa hubungan 

komunikasi mereka dengan atasan membantu mereka membangun 

dan menjaga perasaan diri berharga dan penting. 

2) Partisipasi membuat keputusan 

3) Kepercayaan, dapat dipercaya dan dapat menyimpan rahasia 

4) Keterbukaan dan keterusterangan 

5) Tujuan kinerja yang tinggi, pada tingkat mana tujuan kinerja 

dikomunikasikan dengan jelas kepada anggota organisasi. 

5. Kinerja 

Dikutip dari buku Wibowo Amstrong dan Baron mengemukakan 

bahwa kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat 

dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan 

kontribusi pada ekonomi. Dengan demikian, kinerja adalah tentang 

melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut, dan 

tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya.
33

 

 

                                                
32

 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 82.  

33Wibowo, Manajemen Kinerja, ( Jakarta: RajaGrafindo, 2010), hlm. 7. 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian skripsi ini termasuk dalam penelitian lapangan (field 

research), yakni kegiatan penelitian di lingkungan tertentu untuk 

mengadakan pengamatan dan memperoleh data. Penelitian ini akan 

dilakukan di Dompet Dhuafa Yogyakarta. Metode penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif karena data hasil penelitian 

lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan di 

lapangan.
34

 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek penelitian identik dengan informan yang dapat memberikan 

keterangan kepada peneliti. Informan dalam penelitian ini adalah 

Manajer Operasional Dompet Dhuafa, Staf Dompet Dhuafa, dan 

Donatur Dompet Dhuafa. 

b. Sedangkan objek peneliti adalah implementasi komunikasi organisasi 

dalam meningkatkan kinerja karyawan di Dompet Dhuafa. 

3. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek 

penelitian, dalam hal ini peneliti memperoleh data atau informasi 

langsung dengan menggunakan instrumen-instrumen yang telah 

                                                
34Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods), 

(Bandung: AFABETA, 2013), hlm. 12 
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ditetapkan. Data primer dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan penelitian.
35

 

b. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data atau informasi yang diperoleh 

secara tidak langsung dari obyek penelitian yang bersifat publik, yang 

terdiri atas struktur organisasi data kearsipan, dokumen, laporan-

laporan serta buku-buku lain sebagianya yang berkenaan dengan 

penelitian ini.
36

 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi 

berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan. Data yang 

diobservasi dapat berupa gambaran tentang sikap, kelakuan, perilaku, 

tindakan, keseluruhan interaksi antar manusia.
37

Peneliti 

memperhatikan secara seksama dan mengamati berbagai peristiwa 

aktual yang berkaitan dengan komunikasi organisasi dan kinerja di 

Dompet Dhuafa Yogyakarta. 

 

 

                                                
35 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kuantitatif untuk Bisnis, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2010), hlm. 79. 

36 Ibid., hlm. 79. 

37 Raco J.R, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya, 

(Jakarta: Grasindo, 2010), hlm. 112. 
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b. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
38

 Jenis 

wawancara yang digunakan adalah wawancara tak terstruktur yang 

sering disebut juga wawancara mendalam, wawancara intensif, 

kualitatif dan wawancara terbuka. 
39

 Wawancara yang bebas dimana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis, namun hanya berupa garis-garis besar permasalahan 

yang akan ditanyakan.
40

 Adapun key informan utama yang peneliti 

wawancara adalah Anita Dyah Ekasari sebagai Manajer Supervisor, 

Reni sebagai staf devisi Sumber Daya Komunikasi, dan Muhammad 

Amin sebagai donatur. 

c. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.
41

 Dengan menggunakan handphone 

sebagai alat perekam. 

                                                
38Moleong. Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2012), hlm. 186. 

39 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2010), hlm. 180. 

40Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif,...hlm. 318. 

41Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: ALFABETA, 2008), hlm. 82. 
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5. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan 

pengaturan transkripsi wawancara, catatan lapangan, dan materi-materi 

lain yang telah anda kumpulkan untuk meningkatkan pemahaman anda 

sendiri mengenai materi-materi tersebut dan untuk memungkinkan anda 

menyajikan apa yang sudah anda temukan kepada orang lain. Analisis 

melibatkan pekerjaan dengan data, penyusunan, dan pemecahannya ke 

dalam unit-unit yang dapat ditangani, perangkumannya, pencarian pola-

pola, dan penemuan apa yang penting dan apa yang perlu dipelajari, dan 

pembuatan keputusan apa yang akan anda katakan kepada orang lain.
42

 

Berdasarkan hal tersebut di atas bahwa, analisis data adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke unit-unit, 

melakukan sintesa, menyususk ke dalam pola, memilih mana yang penting 

dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
43

 

Analisis yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data 

berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

                                                
42 Emzir, Metododlogi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Jakarta: RajaGrafindo 

Persada, 2010), hlm. 85. 

43Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,... hlm. 89. 
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hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data 

yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, mencarinya bila diperlukan.
44

 

b. Penyajian Data 

Dikutip dari buku Hamid Patilima menurut Mathew dan 

Michael penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian yang paling sering digunakan pada data kualitatif 

pada masa yang lalu adalah bentuk teks naratif. Teks tersebut 

berpencar-pencar, bagian demi bagian dan bukan simultan, tersusun 

kurang baik, dan sangat berlebihan. Pada kondisi seperti itu, penelitian 

menjadi mudah melakukan kesalahan atau bertindak secara ceroboh 

dan secara gegabah mengambil kesimpulan yang memihak, tersekat-

sekat, dan tak berdasar. Manusia tidak cukup mampu sebagai 

pemproses informasi yang besar jumlahnya; kecendurungan 

kognitifnya adalah menyederhanakan informasi yang kompleks ke 

dalam kesatuan bentuk yang disederhanakan dan selektif atau 

konfigurasi yang mudah dipahami.
45

 Dan dalam penelitian kualitatif 

penyajian data dengan teks yang berbentuk naratif.
46

 

                                                
44Ibid., hlm. 92. 

45Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung: ALFABETA, 2013), hlm. 

101. 

46Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,... hlm. 95. 
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c. Kesimpulan dan vertifikasi 

Kesimpulan merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 

pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran obyek yang 

sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga diteliti menjadi 

jelas, dapat berupa kasual atau interaktif, hipotesis atau teori.
47

 

6. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data yang ada, maka ada teknik 

pengecekan keabsahan data, yakni triangulasi sebagai alat untuk 

pengecekan keabsahan data. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat 3 triangulasi. 1) 

triangulasi sumber yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh dari berbagai sumber. 2) 

triangulasi teknik yaitu menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 3) 

waktu yaitu data yang di kumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari 

pada saat nara sumber masih segar sehingga memberikan data yang lebih 

valid sehingga kredibel.
48

 

Peneliti melakukan pengecekan dengan menggunakan triangulasi 

sumber data dan triangulasi teknik (metode). Hal ini bertujuan untuk 

memperoleh data yang valid yang dapat dipertanggung jawabkan. 

                                                
47

Ibid., hlm. 99. 

48Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,... hlm. 125.  
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Pengecekan data dengan triangulasi metode diperoleh dari metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi yang akan di bandingkan 

hasilnya. 

Wawancara     Observasi 

 

Dokumentasi 

Gambar 1.1 Triangulasi Pengumpulan Data
49

 

Sedangkan triangulasi sumber data dilakukan dengan pengecekan 

derajat kepercayaan beberapa sumber data melalui metode yang sama. 

Dalam hal ini peneliti mengecek derajat kepercayaan sumber data hasil 

informan melalui metode wawancara pada informan melalui metode 

wawancara pada informan yang berbeda-beda. 

Supervisor 

 

 

Staff    Donatur 

Gambar 1.2 Triangulasi Sumber Data
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50Ibid., hlm. 126. 
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I. Kerangka Berfikir 
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Kajian 

Pendahuluan 

Kajian Teori 
Drs. Abdullah Masmuh, M.Si, “Komunikasi 

Organisasi dalam Perspektif Teori dan Praktik” 

Dr. Poppy Ruliana, Dra., M.Si.”Komunikasi 

Organisasi teori dan Studi Kasus” 

Dr Arni Muhammad. “Komunikasi Organisasi”. 

 

 

LatarBelakang 
 Diperlukan adanya komunikasi yang baik untuk menyampaikan informasi atau 

pesan, program-program organisasi dan masalah yang di hadapi kepada anggota 
satu dengan yang lainnya agar tercipta koordinasi yang baik sehingga pesan atau 
tugas-tugas bisa tersampaikan dengan jelas, sehingga tidak ada kesalahan antara 
karyawan satu dengan yang lainnya masing-masing tugas pun dapat dilaksanakan 
sesuai dengan tanggung jawabnya. 

 Efektivitas organisasi terletak pada efektivitas Komunikasi, sebab komunikasi itu 

penting untuk menghasilkan pemahaman yang sama antara pengirim informasi 
dengan penerima informasi pada semua tingkatan/level dalam organisasi.  

 Dompet Dhuafa Yogyakarta adalah lembaga masyarakat yang bergerak dalam 

ranngka mengelola infak, shodaqoh, zakat umat Islam. Di lembaga ini para 
karyawan tidak lepas dari kegiatan komunikasai didalamnya, koordinasipun harus 

tetap terjaga antara atasan dengan bawahan, bawahan dengan atasan, dan sesama 
karyawan agar tidak ada kesalahpahaman dalam menyampaikan pesan tugas 
sehingga tugas bisa dikerjakan dengan baik.  

 
 

Rumusan Masalah 
Bagaimana implementasi komunikasi organisasi dalam 

meningkatkan kinerja karyawan di Dompet Dhuafa 

Yogyakarta? 
Jenis Penelitian 

Kualitatif 

Kesimpulan dan Saran 

Metode Pengumpulan 

Data 

Observasi 

Wawancara 

Dokumentasi 

Triangulasi 
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J. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam pemahaman dalam kajian ini serta 

memperoleh gambaran yang jelas dan terarah juga sistematis, maka dalam 

pambahasan per-bab dengan susunan sebagai berikkut: 

Bab Pertama Pendahuluan. Bab ini diuraikan tentang pentingnya 

penelitian ini dilakukan. Bagian ini mencakup Penegasan Judul, latar 

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, 

Tinjauan Pustaka, Kerangka Teoritik, Metode penelitian Dan Sistematika 

pembahasan. 

Bab Kedua akan diuraikan tentang gambaran umum Dompet Dhuafa 

Yogyakarta. Bab ini akan menjelaskan letak geografis, sejarah berdiri, profil 

lembaga Dompet Dhuafa, Visi dan Misi lembaga, struktur organisasi, dan 

kegiatan-kegiatan di Dompet Dhuafa Yogyakarta. 

Bab Ketiga Pembahasan. Bab ini berisi tentang proses komunikasi 

yang ada di Dompet Dhuafa, bentuk komunikasi yang terjadi di Dompet 

Dhuafa, iklim komunikasi organisasi di Dompet Dhuafa, serta implementasi 

komunikasi organisasi dalam meningkatkan kinerja di Dompet Dhuafa. 

Bab keempat adalah penutup yang memuat kesimpulan, saran-saran 

yang dipandang perlu serta kata penutup. Pada akhir skripsi ini akan 

dicantumkan pula daftar pustaka serta lampiran-lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Fokus dalam penelitian ini adalah implementasi fungsi komunikasi 

organisasi dalam meningkatkan kinerja karyawan di Dompet Dhuafa 

Yogyakarta. Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya dapat disimpulkan 

bahwa implemntasi komunikasi organisasi yang ada di Dompet Dhuafa dapat 

meningkatkan kinerja karyawan dengan adanya komunikasi ke atas, 

komunikasi ke bawah, dan horizontal dan komunikasi eksternal. Komunikasi 

internal  yang diciptakan di Dompet Dhuafa Yogyakarta dapat dilihat dari 

komunikasi yang terbuka dalam pemberian intruksi kerja, memberikan 

pemahaman terhadap tugas-tugas yang diberikan karyawan dengan selalu 

memonitoring dan menanyakan secara langsung apa yang menjadi kekurangan 

yang dialami karyawan,  menghargai setiap individu dalam mengajarkan 

setiap tugasnya dengan memberikan reward penghargaan yang berbentuk 

nominasi, dan memberikan motivasi tentang pentingnya suatu misi organisasi 

yang diberikan melalui orientasi training, pemagangan, dan mendatangkan 

motivator dari luar dan mengadakan kegiatan-kegiatan yang dapat menjalin 

keakrapan antar sesama karyawan Dompet Dhuafa Yogyakarta.  

Untuk komunikasi eksternal dari organisasi ke khalayak yaitu dengan 

melakukan promosi melalui berbagai media yaitu baliho, spanduk, brosur, 

sosial media (facebook, instagram,twitter), pamflet, buletin atau majalah, dan 
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memberikan ruang kepada khalayak untuk memberikan saran atas kekurangan 

Dompet Dhuafa. Untuk komunikasi dari khalayak ke organisasi terlihat dari 

feedback kepuasan para donatur tidak hanya sekedar membayar zakat melalui 

Dompet Dhuafa namun Dompet Dhuafa sendiri memberikan ruang untuk para 

donatur untuk sharing dan banyak yang menjadi relawan lapangan.  

Komunikasi organisasi yang berjalan di Dompet Dhuafa sangat 

terbuka satu sama lain terkait instruksi kerja ataupun di luar kinerja sehingga 

terjalin hubungan yang baik secara struktural maupun emosional antara 

karyawan Dompet Dhuafa dan menjadi faktor penunjang peningkatan 

efektivitas kinerja dalam pencapaian tujuan organisasi. Keterbukaan dalam 

berkomunikasi juga memberikan perasaan nyaman saat bekerja sehingga 

keefektivitasan dalam bekerja tercipta. 

 

B. Saran 

1. Bagi Lembaga  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti menyarankan untuk 

tetap mempertahankan komunikasi internal dan eksternal yang terbuka dan 

kekeluargaan, sehingga keefektivitasan kinerja akan terbangun karena 

bekerja dalam keadaan yang nyaman.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini agar dapat ditindaklanjuti pada sudut pandang 

yang berbeda sehingga mampu memperkaya kahasanah keilmuan 

khususnya manajemen dakwah. 
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INTERVIEW GUIDE KARYAWAN 

 

1. Bagaimana proses komunikasi anda dengan pimpinan anda dan rekan kerja 

anda? 

2. Apakah anda merasa nyaman dan di anggap sebagai partner dengan atasan 

anda dan karyawan di devisi lain? 

3. Apakah ada kendala dalam menyampaikan ide atau gagasan kepada atasan? 

4. Apakah dalam mengkoordinasi tugas dengan devisi lain selalu mengalami 

kendala? Bagaimana proses dan penyelesaiannya? 

5. Apakah sesama karyawan ataupun lain devisi saling membagi informasi 

untuk perencanaan dan aktivitas-aktivitas. 

6. Apakah pimpinan melibatkan anda ketika rapat yang menyangkut kebijakan-

kebijakan organisasi? Sejauh mana anda dilibatkan? 

7. Apakah atasan dan rekan kerja anda memberikan informasi yang cukup jelas 

mengenai pekerjaan? 

8. Apakah atasan anda menganjurkan anda agar memberitahu jika ada kesulitan 

dalam pekerjaan? 

9. Dalam menjalankan tugas organisasi, sejauh mana kepercayaan pimpian 

perusahaan terhadap anda? 

10. Apakah anda terbuka dan percaya kepada rekan kerja anda? 

11. Bagaimana anda menyampaikan informasi yang berkaitan dengan atasan dan 

rekan kerja? Media apa yang digunakan dan apa manfaatnya? 

12. Apakah proses komunikasi dapat membangkitkan kinerja para karyawan? 

Lalu apa yang dirasakan selama ini dengan komunikasi yang baik tersebut? 



INTERVIEW GUIDE PIMPINAN 

 

1. Selaku pemimipin, bagaimana proses komunikasi anda dengan level di bawah 

anda. (terkait dengan penyampaian gagasan ide, intruksi kerja tugas-tugas, 

rasio kerja pemahaman terhadap tugas dan hubungan dengan pengaturan 

lainnya, prosedur dan pelaksanaannya menghargai karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya dengan baik, doktrin atas tujuan atau motivasi akan 

pentingnya visi misi organisasi).  

2. Secara umum Komunikasi Organisasi di Dompet Dhuafa itu seperti apa, dan 

bagaimana ? dan apakah selalu mengalami distorsi? 

3. Adakah training untuk karyawan baru ? dan penjelasan juga motivasi tentang 

visi, misi di Dompet Dhuafa? 

4. Apakah dari seluruh elemen dibawah anda dalam menyampaikan gagasan atau 

ide secara terbuka? Tidak memandang bahwa mereka berbicacara dengan 

pimpinan ? 

5. Menurut anda pentingkah sikap saling percaya dalam kepemimpinan? 

Bagaimana anda membangun kepercayaan itu? 

6. Apakah anda sering mengadakan pertemuan/rapat untuk merumuskan 

kebijakan, penyelesaian masalah? Dalam seminggu ada berapa kali? Dan 

dalam setiap kebijakan yang diputuskan apakah seluruh elemen yang ada di 

organisasi ini dilibatkan? 

7. Bagaimana cara anda membangun keakraban antara atasan dengan bawahan, 

bawahan dengan atasan, dan sesama karyawan? 



8. Apakah anda selalu melakukan monitoring, menjelaskan, atau 

menginformasikan terkait kepentingan organisasi? 

9. Bagaimana cara anda dalam memcahkan masalah yang terjadi antara 

karyawan dengan karyawan, dan yang terkait dengan kepentingan organisasi? 

10. Apakah anda selalu memberikaan motivasi, pengakuan, serta imbalan jika ada 

karyawan yang berprestasi? 

Menurut anda pentingkah sebuah komunikasi dalam sebuah organisasi terkait 

dengan peningkatan kinerja karyawan ? 

11. Media apa yang digunakan Dompet Dhuafa untuk melakukan promosi? 

 

 



Transkip Wawancara 

Hari  : Rabu 

Tanggal : 12 Oktober 2016 

Pukul  : 16.00 WIB 

Narsumber : Anita Dyah Ekasari ( Supervisor Dompet Dhuafa Yogyakarta ) 

1. Selaku pemimipin, bagaimana proses komunikasi anda dengan level di bawah 

anda. (terkait dengan penyampaian gagasan ide, intruksi kerja tugas-tugas, 

rasio kerja pemahaman terhadap tugas dan hubungan dengan pengaturan 

lainnya, prosedur dan pelaksanaannya menghargai karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya dengan baik, doktrin atas tujuan atau motivasi akan 

pentingnya visi misi organisasi).  

“Biasanya intruksi yang sudah diagendakan itu disampaikan  lewat rapat, kita ada 

rapat di dalam rapat itu nanti ada setiap devisi, kadang-kadang ada juga rapat 

manajemen jadi perpaduan semua devisi kita sampaikan intruksi-intruksi apa yang 

harus diajalankan di pekan itu. Kita kan punya action plan, nanti setiap bulannya itu 

apa, diturunkan setiap minggunya apa, setiap harinya apa, jadi itu yang disampaiakan 

setiap pekanan, nanti kita review lagi target minggu ini yang harus diselesaikan 

targetnya apa aj ini ini ini dan disampaikan satu pekan sekali.emm.. gag mungkin kan 

ya setiap hari kita rapat,  rapat perdevisi satu pekan sekali, lalu seluruh devisi dua 

pekan sekali. Kalo intruksi yang memang personal ya disampaiakan secara personal”  

2. Secara umum Komunikasi Organisasi di Dompet Dhuafa itu seperti apa, dan 

bagaimana ? dan apakah selalu mengalami distorsi? 

“kalo komunikasi yang kita terapkan, ini mewakili Dompet Dhuafa ya dek, di Dompet 

Dhuafa itu sistem kerjanya kekeluargaan, bisa di bilang egaliter lah..,egaliter dalam 

artian kita memang sebuah lembaga yang profesional memang kita menerapkan sisi-



sisi kekeluargaan. Komunikasinya tuh gag ada kendala gitu bisa mengutarakan 

pendapat komunikasinya tu gag terlalu kaku gitu, ngobrolnya tu kek temen sendiri 

bahkan sampai level atas , walaupun ngomingin tentang kerjaan, tapi.. kita tetap tau 

batasannya ya tetep ngehormatin, o.. dia pimpinan cabang, dia supervisor tetep di jaga 

batasannya, tapi santai kek temen gitu.”  

3. Adakah training untuk karyawan baru ? dan penjelasan juga motivasi tentang 

visi, misi di Dompet Dhuafa? 

“kalo karyawan baru biasanya kita kasih orientasi amil di cabang jogja, biasanya yang 

megarahkan tu HRD sama pimpinan cabang cuman nanti di tambah orientasi dan 

pemagangan di pusat jadi kita kirim karyawan baru itu ke pusat kita magangkan di 

devisi yang sesuai fungsinya. Misalnya dia marketing maka dia di magangkan di 

bagian marketing biar dia tau. Oh ternyata job aku ternyata gini loh realnya...lah kalo 

orientasi mereka bener-bener lebih dikasih materi tentan Dompet Dhuafa, mulai dari 

visi, misi, tujuannya apa dan laiinya tentang Dompet Dhuafa, lalu ada pemagangan itu 

dek..” 

4. Apakah dari seluruh elemen dibawah anda dalam menyampaikan gagasan atau 

ide secara terbuka? Tidak memandang bahwa mereka berbicacara dengan 

pimpinan ? 

“salah satu kelebihan dengan komunikasi yang kekeluargaan terbuka ya itu tadi dek 

jadi dalam menyampiakan unek-unek, ide-ide mereka jadi bisa terbuka. Gak takut, 

gag kaku, gag yang aduh ini di terima gak ya..pokonya nyeplos aja, emm kasarannya 

nyeplos ya dek.. gag khawatir gitu bakal diterima atau enggak. Mereka gag sungkan 

jadi nyampaikan ya nyampaikan aja. Kalo lewat media lain ya biasanya lewat grup 

whatsup jadi selain disampaikan secara langsung informal, formal secara rapat 

biasanya grup itu. jadi grup whatsup, email.” 



5. Menurut anda pentingkah sikap saling percaya dalam kepemimpinan? 

Bagaimana anda membangun kepercayaan itu? 

“...emm penting itu jelas penting, trust itu kan apa ya...ketika pemimpin itu sudah 

kehilangan kepercayaan dari bawahan itu kan pasti mereka kan kerjanya juga aduh.. 

aku kerja sama pemimpin yang gag srek, yang gag bisa dipercaya kalo kek gitu kan 

pasti kerjanya juga gag semangat. Pemimpin itu kan ibaratnya kepala ya..di situ dia 

pegang visi, misi ketika dia mau ngarahin kemana klo udah ga ada kepercayaan sama 

sekali kan bisa gag sejalan, malah bisa keluar kalo sudah gag nyaman gitu.., harus 

dijaga. Kalo membangun kepercayaan itu ya pertama personal dari dalam diri dya 

sendiri. kalo sya pribadi ni saya mencoba untuk membangun tim saya itu lebih kepada 

bukan antara atasan dan bawahan tetapi sebagai tim, landasan yang di bangun ya 

kerjasama kerja tim, ketika saya minta ke bawahan saya itu saya lebih menekankan 

bukan apa ya.. isntruksi sih tapi bukan instruksi yang otoriter gtu lo dek, saya selalu 

bilang “minta tolong”, bukan yang “saya minta ini segera dilakukan”. Jadi dengan 

komunikasi yang kekeluargaan dan terbuka itu, emm ok saya diatas ya supervisor tapi 

saya gag membawah-bawahkan bawahan saya, tapi saya rangkul kita kerja bareng 

nih..jadi mereka tidak merasa bawahan banget nih..Cuma pesuruh, tapi aku juga 

pengen nge wongke mereka juga tanpa ada sungkan. Jadi dari situ nanti terbangun 

komunikasi yang dekat kalo ada apa-apa mereka bisa ngomong dengan sendirinya 

tanpa ada sungkan” 

6. Apakah anda sering mengadakan pertemuan/rapat untuk merumuskan 

kebijakan, penyelesaian masalah? Dalam seminggu ada berapa kali? Dan dalam 

setiap kebijakan yang diputuskan apakah seluruh elemen yang ada di organisasi 

ini dilibatkan? 



7. Bagaimana cara anda membangun keakraban antara atasan dengan bawahan, 

bawahan dengan atasan, dan sesama karyawan? 

8. Apakah anda selalu melakukan monitoring, menjelaskan, atau 

menginformasikan terkait kepentingan organisasi? 

“kita kan ada SOP ya dek, SOP kita turunkan di IK (instruksi kerja) jadi sebenarnya 

tanpa terlepas dari instruksi dari pimpinan itu sudah ada sistem yang bakalan 

dijalankan, karena sudah tersistem oleh SOP itu. SOP itu berupa alur bagan ini harus 

begini-begini, nanti SOP ini begini sama kayak intruksi kerja. Jadi tanpa manager pun 

bilang para karyawan tau. Misalnya saya di keuangan SOP nya begini udah bisa baca 

sendiri. Namun sebagai manager tetap selalu mengarahkan dan itu termasuk 

memotivasi. ” 

9. Bagaimana cara anda dalam memcahkan masalah yang terjadi antara karyawan 

dengan karyawan, dan yang terkait dengan kepentingan organisasi? 

“biasanya diselesaikan pas rapat sih..nanti di rapat evaluasi juga. 

10. Apakah anda selalu memberikaan motivasi, pengakuan, serta imbalan jika ada 

karyawan yang berprestasi? 

“kalau untuk apresiasi itu kita ada apel 1 bulan sekali, kita sampaikan di situ, 

misalnya ini loh amil yang 1 bulan ini datangnya tertib misalnya,,,itu tanpa ada imbal-

imbal uang atau apa pun. Tetapi ketika itu disampaikan oleh pimpinan cabang di 

sebuah forum yang dimana para amil datang itu kan sebuah penghargaan sendiri 

yaa,,oh ternyata selama ini aku dihargain loh. Ternyata selama ini aku masuk pagi itu 

ada yang merhatiin loh,,itu di sampiakan. Itu hal yang kecil.. kalo yang terakhir 

kemarin kita memang bikin reward yang lebih materiel kita kasih hadiah. Hadiah 

beberapa nominasi, jadi ada amil yang tertertib, ada amil yang tertrobos jadi di yang 

punya kreatifitas yang tinggi gitu, yang punya ide-ide baru, amil yang teladan yang 



diadakan 1 tahun sekai, ada banyak sih dek... ada juga reward untuk 5R yaitu 

nominasi yang berhubungan dengan kebersihan itu juga ada dek...jadi awalnya kalo 

yang 5R ini kita kasih reward ini untuk memancing aja sih,,,motivasi mereka. Ok.. 

kalo aku bersih ternyata aku dapat reward lho..tapi lama-lama ketika dilepas mereka 

udah tau dan kebiasa sendiri dek..” 

11. Menurut anda pentingkah sebuah komunikasi dalam sebuah organisasi terkait 

dengan peningkatan kinerja karyawan ? 

“dengan adanya peningkatan kinerja itu diperoleh dari komunikasi yang efektif, bukti 

yang nyata ya bisa dilihat dari pertama kinerja devisi secara fungsinya bagus ya, 

antara atasan dengan bawahan komunikasi nya kurang baik maka kinerjanya akan 

menurun. Kalo saya lihat ya di Dompet Dhuafa itu memang berpengaruh pada 

komunikasi ya, sampai saat ini kinerja tiap devisi baik-baik saja karna itu tadi dari 

omunikasi atasan ke bawahan yang baik. Kemudian bukti nyata yang lain intruksi 

kinerja yang jelas, pemimpinnya merangkul jadi dari bawahan ada feedbacknya, gak 

banyak konflik ya antara devisi ataupun personal, kalo pun ada permasalahan ya 

langsnung di selesaikan, gak sampe resend karna komunikasi gak baik, terus 

komunikasinya kekeluargaan gitu. Paling efektif ya komunikasi langsung, kalau pun 

tidak langsung sih seperti tentang kebijakan, laporan itu biasanya tertulis sebagai 

bukti.” 

12. Media apa yang digunakan Dompet Dhuafa untuk melakukan promosi? 

“kalo promosi pakek media luar ruang seperti baliho, spanduk,  kemudian website, 

media sosial kayak facebook, twitter, instagram. Brosur ada.., pamflet, buletin atau 

majalah gitu, ada juga yang tau dari mulut kemulut, misalnya ada temen yang tau 

Dompet Dhuafa trus ngasih tau ketemennya lagi tertarik langsung datang kesini itu 



juga ada... Dari situ kan banyak masyarakat luar tau oh ini Dompet Dhuafa bergerak 

dalam bidang ini, alamat nya disini dan dari situ  ada yang tertarik menjadi donatur.”   

 



Transkip Wawancara 

Hari  : Senin 

Tanggal : 3 Oktober 2016 

Pukul  : 10.00 WIB 

Narasumber : Mbak Widya ( Defisi Pendidikan ) 

1. Bagaimana proses komunikasi anda dengan pimpinan anda dan rekan kerja 

anda? 

“bagus ya di Dompet Dhuafa kan ada rapat, jadi apa-apa bisa di sampaikan di rapat itu. 

terbuka dan kekeluargaan itu sih tapi tetep ada batasannya gitu antara atasan dan 

bawahanmaksutnya masih dalam koridor profesional.” 

2. Apakah anda merasa nyaman dan di anggap sebagai partner dengan atasan 

anda dan karyawan di devisi lain? 

“dianggap sih merasa nyaman satu sama lain.” 

3. Apakah ada kendala dalam menyampaikan ide atau gagasan kepada atasan? 

“karna ada koordinasi rutin ya gagasannya bisa tersampikan, trus karna komunikasinya 

terbuka juga jadi menyampiakannya pun mudah.” 

4. Apakah dalam mengkoordinasi tugas dengan devisi lain selalu mengalami 

kendala? Bagaimana proses dan penyelesaiannya? 

5.  Apakah sesama karyawan ataupun lain devisi saling membagi informasi untuk 

perencanaan dan aktivitas-aktivitas. 

“iya biasanya sih diomongin lewat grup gitu.” 

6. Apakah pimpinan melibatkan anda ketika rapat yang menyangkut kebijakan-

kebijakan organisasi? Sejauh mana anda di libatkan? 



“tergantung ya permasalahannya, kao masalahnya organisasi diselesaikan sendiri. 

misalnya kalok laporan ini belum ada, ada yang kurang nah itu nanti diselesaikan dengan 

devisi yang bersangkutan, jarang sih yang manajer ikut campur tangan.” 

7. Apakah atasan dan rekan kerja anda memberikan informasi yang cukup jelas 

mengenai pekerjaan? 

8. Apakah atasan anda menganjurkan anda agar memberitahu jika ada kesulitan 

dalam pekerjaan? 

9. Dalam menjalankan tugas organisasi, sejauh mana kepercayaan pimpian 

perusahaan terhadap anda? 

“pimpinan selalu mempersilahkan caranya bagaimana yang penting sesuai target sih, 

pimpinan biasanya campur tangan pas evaluasinya.” 

10. Apakah anda terbuka dan percaya kepada rekan kerja anda? 

11. Bagaimana anda menyampaikan informasi yang berkaitan dengan atasan dan 

rekan kerja? Media apa yang digunakan dan apa manfaatnya? 

“semua media sih digunakan adda tertulis, ada langsung juga.” 

12.  Apakah proses komunikasi dapat membangkitkan kinerja para karyawan? 

Lalu apa yang dirasakan selama ini dengan komunikasi yang baik tersebut? 

“komunikasi jelas lah berpengaruh pada segala hal karena komunikasi kan kunci ya kita 

tuh mentransfer ide-ide kita ke orang kan, kalo komunikasi kita gak bagus pasti 

komunikasi kita di tangkap ke orang lain jiga beda banget gitu kan, jadi sangat 

berpengaruh sih komunikasi yang baik dengan peningkatan kinerja karena misalnya 

insruksi kerjanya jelas, terus ada evaluasi dan sebagainya pasti nanti kan terukur ya 

kerjanya, jadi ada peningkatan kinerja. Yang dirasakan kerjanya jadi terarah gitu loh, 

karena komunikasinya clear dan jelas sehingga step-stepnya jelas apa yang harus kita 

lakukan, kalo ada salah kita ngomong terus dievaluasikan nanti kan ada perbaikan 



kinerja. Misalnya nih di program ku ada program perbaikan sekolah itu tuh kan program 

dari pusat ya jadi yang tau kan pusat tapi alhamdulillah ya dari atasan tuh 

menyampaikannya jelas apa saja sih tujuan program itu, terus ngapain aja disana,timeline 

nya kapan, ada dana berapa dsb. Dari situ kan kita tau. Komunikasi yang paling efektif 

ya kalo formal ya lewat tertulis ya mislnya informasi cuti bersama, kalo informal ya 

langsung ajah..” 

 

 

 

 

 

 



Transkip Wawancara 

Hari  : Jumat 

Tanggal : 4 November 2016 

Pukul  : 16.00 WIB 

Narasumber : Mbak Reni ( Defisi CRM ) 

1. Bagaimana proses komunikasi anda dengan pimpinan anda dan rekan kerja 

anda? 

“di sini komunikasinya enak sih, egaliter gitu. Mau mengutarakan apa-apa gak ada 

batasan sih, yah ada batasan tapi lebih nyantai gag ada tekanan gitu. Jadi lebih terbuka 

dan enak gitu sih..kalo aku ngerasa ada kurang yang pas ya aku langsung sampikan 

sih...” 

2. Apakah anda merasa nyaman dan di anggap sebagai partner dengan atasan 

anda dan karyawan di devisi lain? 

“disini tuh kekeluargaannya kental jadi nyaman nyaman banget lah dan dianggap satu 

sama lain.” 

3. Apakah ada kendala dalam menyampaikan ide atau gagasan kepada atasan? 

“kendala sih gak ada ya dek, karna keterbukaan ya kita apa-apa disampaikan aja. 

Biasanya ada rapat bisa juga diomongin disitu.” 

4. Apakah dalam mengkoordinasi tugas dengan devisi lain selalu mengalami 

kendala? Bagaimana proses dan penyelesaiannya? 

5.  Apakah sesama karyawan ataupun lain devisi saling membagi informasi untuk 

perencanaan dan aktivitas-aktivitas. 

 

 

 



6. Apakah pimpinan melibatkan anda ketika rapat yang menyangkut kebijakan-

kebijakan organisasi? Sejauh mana anda di libatkan? 

“biasanya ada mbak, kita sering ada rapat manajemen nanti kuranngnya apa gitu.” 

Apakah atasan dan rekan kerja anda memberikan informasi yang cukup jelas 

mengenai pekerjaan? 

“jelas sih, kalau pun kurang jelas ya di sampaikan aja bisa secara langsung.” 

7. Apakah atasan anda menganjurkan anda agar memberitahu jika ada kesulitan 

dalam pekerjaan? 

“em biasanya ditanyakan langsung gitu, kalau gak ya bisa lewat rapat. Ada juga grup 

nanti bisa ditanyakan lewat situ.” 

8. Dalam menjalankan tugas organisasi, sejauh mana kepercayaan pimpian 

perusahaan terhadap anda? 

“percaya ya, karna setiap tugas yang diberikan kita diberikan wewenang untuk 

mengerjakan yang pentng nanti sesuai target gitu.” 

9. Apakah anda terbuka dan percaya kepada rekan kerja anda? 

“disini tuh udah kayak keluarga udah saling percaya satu sama lain” 

10. Bagaimana anda menyampaikan informasi yang berkaitan dengan atasan dan 

rekan kerja? Media apa yang digunakan dan apa manfaatnya? 

11.  Apakah proses komunikasi dapat membangkitkan kinerja para karyawan? 

Lalu apa yang dirasakan selama ini dengan komunikasi yang baik tersebut? 

“ya tentu mbak, contohnya gini kalo managernya jutek emang kerjanya nyaman, kalo 

managernya enak kita juga kerhanya enak. Artinya gini komunikasi yang baik otomatis 

akan menghasilkan peningkatan kinerja yang artinya didalamnya ada sharing, 

keterbukaan informasi, kalo pun ada bawahan yang salah ditegur saja tidak dengan 

menyindir-nyindir atau apa, lebih keketerbukaan komunikasi sih, yang saya rasa kerja 

semakin giat, rasa memiliki lembaga itu ada. Makanya disini betah-betah aja.” 

 



Transkip Wawancara 

Hari  : Jumat 

Tanggal : 7 Oktober 2016 

Pukul  : 10.00 WIB 

Narasumber : Mas Alam ( Defisi SDK ) 

1. Bagaimana proses komunikasi anda dengan pimpinan anda dan rekan kerja 

anda? 

“bagus sih kita saling terbuka jadi kalo ada kendala nanti kita langsung bisa sampikan 

lalu kita evaluasi bersama. Jadi kalo kalo komunikasi lancar, terbuka, dan tidak ada 

kendala. 

2. Apakah anda merasa nyaman dan di anggap sebagai partner dengan atasan 

anda dan karyawan di devisi lain? 

“ya nyaman dianggap sebagai partner selalu dilibatkan.” 

3. Apakah ada kendala dalam menyampaikan ide atau gagasan kepada atasan? 

“gak ada sih selama ini, kendala-kendala itu gak ada dari pimpinannya juga welcom.” 

4. Apakah dalam mengkoordinasi tugas dengan devisi lain selalu mengalami 

kendala? Bagaimana proses dan penyelesaiannya? 

“kalo tugas udah di hendel tiap devisiya terus ada SOP tiap devisi, kecuali ada 

pemaparan tugas dan lain-lain SDK ikut dan sama. Selama ini berjalan dengan lancar.” 

5.  Apakah sesama karyawan ataupun lain devisi saling membagi informasi untuk 

perencanaan dan aktivitas-aktivitas. 

“kalo itu kan pas pimpinan rapat manajemen itu kan ketemu pimpinan di tiap devisi jadi 

informasi bertukar disitu, staff hanya menerima informasi itu. alurnya kan seperti itu.” 

 

 



6. Apakah pimpinan melibatkan anda ketika rapat yang menyangkut kebijakan-

kebijakan organisasi? Sejauh mana anda dilibatkan? 

7.Apakah atasan dan rekan kerja anda memberikan informasi yang cukup jelas 

mengenai pekerjaan? 

“saya rasa sudah cukup jelas karna kita sudah memilah-milah bulan ini fokus apa sudah 

seprti itu, jadi ketika di sampaikan ketika evaluasi udah jelas.” 

7. Apakah atasan anda menganjurkan anda agar memberitahu jika ada kesulitan 

dalam pekerjaan? 

“iya, jadi ketika kita mau tugas misalnya habis rapat besok kita ini ya terus aku ada 

kendala nanti bisa d sampaikan lewat telfon atau WA jadi cepat. Kalo di kantor ya 

langsung sampikan aja.” 

8. Dalam menjalankan tugas organisasi, sejauh mana kepercayaan pimpian 

perusahaan terhadap anda? 

“selalu percaya ya, kan defisi saya berbau-bau target ya jadi misalkan ada target ini kita 

yakin bisa. Jadi kepercayaan diberikan kepada kita bahkan sampai 100% udah dilepas 

dalam mengerjakannya.” 

9. Apakah anda terbuka dan percaya kepada rekan kerja anda? 

“iya sejauh ini kami bekerja saling mengisi satu sama lain.” 

10. Bagaimana anda menyampaikan informasi yang berkaitan dengan atasan dan 

rekan kerja? Media apa yang digunakan dan apa manfaatnya? 

”kalo resmi biasanya pakek surat, memo gitu ya, tapi kalo terkait lapangan, kendala atau 

apa biassanya WA atau langsung ketemu.” 

11.  Apakah proses komunikasi dapat membangkitkan kinerja para karyawan? 

Lalu apa yang dirasakan selama ini dengan komunikasi yang baik tersebut? 



“jelas lah berdampak kayak misalnya kita tidak pernah berkomunikasi dengan pimpinan kan 

kita jadi gak jelas, tetapi beda kalo kita lancar berkomunikasinya seperti disini kita lancar, 

kita bisa komunikasi langsung, WA, email. Jadi komunikasi jelas berpengaruh ke kinerja. 

Komunikasi yang bagus akan berdampak juga disini jadi menciptakan kenyamanan, 

kehangatan dalam suasana kerja, terus satu devisi satu dengan yang lain pun saling kenal.”  

 



Transkip Wawancara 

Hari  : Jumat 

Tanggal : 4 Oktober 2016 

Pukul  : 10.00 WIB 

Narasumber : Mas Aisya ( Defisi Ekonomi) 

1. Bagaimana proses komunikasi anda dengan pimpinan anda dan rekan kerja 

anda? 

“pola komunikasinya sih disini keterbukaan banget ya gak aa batasan komunikasinya kek 

temen bebas sih. Butuh devisi lain pun tinggal disampikan gitu sih.” 

2. Apakah anda merasa nyaman dan di anggap sebagai partner dengan atasan 

anda dan karyawan di devisi lain? 

“dianggap sih ya sama temen-temen, tidak ada batasan atasan bawahan, bebas ya semua 

di anggap temen sama sih ya gak ada batasan.” 

3. Apakah ada kendala dalam menyampaikan ide atau gagasan kepada atasan? 

“kalo untuk lingkupan devisi sih terbuka diterima dengan bauk, walaupun ide gagasan 

kita gak selalu sesuai nanti bisa di sampaikan lagi.” 

4. Apakah dalam mengkoordinasi tugas dengan devisi lain selalu mengalami 

kendala? Bagaimana proses dan penyelesaiannya? 

“kita fokus di program sendiri sih, tapi tetap ada saling bantu sih dia ngomong ya kita 

bantu. Kalo gak ada acara di devisi kita terus devisi lain minta bantuan ya kita bisa 

bantu.” 

5.  Apakah sesama karyawan ataupun lain devisi saling membagi informasi untuk 

perencanaan dan aktivitas-aktivitas. 

“kalo misalnya itu em masing-masing kita sebenernya fokus dalam tugas masing-masing 

sih.” 

 



6. Apakah pimpinan melibatkan anda ketika rapat yang menyangkut kebijakan-

kebijakan organisasi? Sejauh mana anda dilibatkan? 

“rapat biasanya manajer-manajer, tapi kita di posisi staf kebijakn-kebijakan itu di 

sampiakan dari atasan, kalo ikut rapat enggak tapi kalo kebijakan nya itu tetap di 

sampikan ke kita.” 

7.Apakah atasan dan rekan kerja anda memberikan informasi yang cukup jelas 

mengenai pekerjaan? 

“saya rasa sudah cukup jelas karna kita sudah memilah-milah bulan ini fokus apa sudah 

seprti itu, jadi ketika di sampaikan ketika evaluasi udah jelas.” 

7. Apakah atasan anda menganjurkan anda agar memberitahu jika ada kesulitan 

dalam pekerjaan? 

“iya, kalo misalnya ada kesulitan ya di sampikan ke supervisornya. Terus di rapat 

biasanya juga ditanyain apa yang menjadi kendala nant pimpinan bisa memberikan 

saran.” 

8. Dalam menjalankan tugas organisasi, sejauh mana kepercayaan pimpian 

perusahaan terhadap anda? 

“selama ini saling percaya, bahwa kita bisa menyelesaikan tugas dengan baik, kalo ada 

kesulitan bisa ditanyakan gitu.” 

9. Apakah anda terbuka dan percaya kepada rekan kerja anda? 

10. Bagaimana anda menyampaikan informasi yang berkaitan dengan atasan dan 

rekan kerja? Media apa yang digunakan dan apa manfaatnya? 

“langsung sih, kalo dari kita ke atas langsung, kalo dari atas ke kita ya memo. Ada juga 

grup WA, terus bisa juga langsung.” 

11.  Apakah proses komunikasi dapat membangkitkan kinerja para karyawan? 

Lalu apa yang dirasakan selama ini dengan komunikasi yang baik tersebut? 



“menurut saya efektif banget ya, dari komunikasi kita bisa tau ya. Kalo tanpa ada koordinasi 

satu sama lain bagaiaman kinerja itu bisa berjalan dan itu juga harus membutuhkan 

komunikasi yang baik. Terus kalo kita salah terus bisa dikomunikasikan bisa tau 

kesalahannya dan memperbaiki.” 
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